BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit Diabetes adalah penyakit yang memiliki ganpouan metabolik
akibat pankreas memproduksi insulin yang sedikit atau tidak memproduksi insulin
sama sekali. Insulin merupakan huniﬁln m terbentuk secara alami yang
diproduksi oleh sel beta pankreas. yang Inrﬁ;m untuk. membantu menggunakan
gula untuk menjadi encryif 1]

Dari prediksi terakhir yang dilokukan Internationa! Disbetes Federation
{-m!’], terdapat 382 ji.thmynng hidup dengan Diabetes di dunia pada tahun
2013. Pada tahun 2035 jumlah tersebut diperkirakan mkmmuﬁ:ght menjadi 592
juta omng. Diperiirakan dari 382 juta orang tersebut, 175 juta ma belum
terw'nh:inggn terancam berkembang progresif menjudi h‘.lqﬂlﬁiﬁ tanpa
disadari dan tenpa pencegahan. Hasil diagnosis Diabetes Melitus (DM)
berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, menystakan hahwa
ppm's;pmw- Usia Jebah dan 15 tahun menderita:DM di perkotsan sebesar
6,8% dan di pedesaan sebesar 7%. Berdasarkan hasil Riskesdss 2013 jumlah
penduduk di Provinsi Lampung usia lebih 15 tahun yang pernah di diagnosis
menderita DM dan meniinjukkan gejala DM schesar 0,8%, Provalensi DM pada
usia lebih 15 hhun’iﬁw uu:punu Timur sebesar 6,0%. |2]

(IDAT) menunjukkan bammmm&hetes memng.'v:at 70 kali
lipat pada Januari 2023 tﬁbmding 2010, Selain itu, Direktur Utama Badan
Penyelenggarann Jaminan Sosial (BPIS) Keschatan Ali Ghufron juga mengatakan
pasien anak vang menderita diabetes meningkat sekitar 1000 kasus pada 2022
dibandingkan 2018. Makanan dan mmuman manmis begitu mudah dijangkau,
sementara kebijakan pemerintah sejauh il dianggap "belum cukup melindungi®.
dan lebih banyak menggantungkan pembatasan konsemsi gula pada keputusan
masyvarakat sendin berdasarkan informasi kandungon gula yang tertera pada labed



makanan dan minuman. [3]

Menurut data International Diabetes Federation (IDF) 2021, sanl i
Indonesia menempati posisi kelima dalam daftar. Diabetes adalah penyakit kronis
yang ditandai dengan meningkatnva kadar pula darah (glukosa) di atns batas
normsl. Menurut data [DF tahun 2021, 537 juta orang dewasa (20-79 tahun) -- atau
| dani 10 — hidup dengan diabetes, lermasuk diabetes tipe | dan tipe 2. serta
didiagnosis dan diabetes yang ﬁdak_'m Angka i diprediksi akan
meningkat menjadi 643 juts padd 2030 dan 784 juta pada 2045. Pada tahun 2021,
diabetes WE j:L‘i\i! atus 6.7 jutn kemation pmhﬂi - | orang setinp 3
detik. Berdasarkan data terscbut, lebih dari 4 dari 5(8| persen) erang dewasa
dﬁwﬂi;betes tinggal ﬂim hemmghﬁlhn;%ﬁqﬂdmnu‘lgah [4].

Namun seiring dengan kemajuan teknologi sekarang utamanya pada bidang
kw buatan, kemudian diperkenalkan teknik pembelajaran mesin yang

digunakan untuk meningkatkan kemampuan sistem dalom menmm prediksi
otomatis. Berkal sistem pembelajanm mesin kemungkinan kesalihan disgnosis
oleh para ahli medis dapat dihindari, selain itu juga data medis dapat diperiksa
dalam kurun waktu yang singkat serta lebil detail[ 3],

Terkadang beberapa penderita Disbetes Mellitus memiliki zejala yang tidak
ada pada penderita Diabetes lain, Umumnya, omng dengan diabetes tipe |

phﬁwm‘hmtpﬁdlpsm}, sering buang ir keeil (poliuria), dan

meningkatnya rasa lapar (polifgia). Gejala dmnhuknﬂmg dari minggu ke
bulan. Tidak diobati, kondisi ini dapat menyebabkas

kesadaran dan menjadi mﬂWMT

Orang dengan diabetes tipe 2 dan kehamilan mungkin memiliki gejala
minimal. Pengukuran glukosa darah tunggal vang tinggi dapat membuat disgnosis.
atau mungkin memerlukan beberapa pengukuran glukosa darah[6).

' seseorang  kehilangan

12 Rumusan Masalah
|. Berspa akurasi pada tiap algoritma machine learning?

]



2. Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma kedalam bentuk aplikasi?

1.3 Batasan Masalah
|. Dataset yang digunakan menggunakan dataset yang lama.
2. Data tersebut hanya diambil dari sample wanita.

3. Model prediksi yang dilakukan-ianya sebagai alat bantu analisa untuk

mmmmlmkﬂmm
b. membuat aplikasi layanan kesehatan (HealthCare) yang bisa
¢. Menambah wowasan serta memperbanyak ilmu pengetabuan yang

didopatkan ~ dalom  bidang  teknologi.  khususmya  dalam

perkembangan teknologi machine learning.



1.5.2 Manfaat Praktist
a. Peneliti
Untuk peneliti bisa mendapatkan wawasan yang lebih banyak dalam
penelitiannya sendiri untuk bisa meningkatkan kemampuan dalam
memanfaatkan dan juga mengembangkan teknologi vang sudah ada.

BAB IV Membahas hasil dari uji coba vang telah dilakukan pada penelitian ini.
BAB V Menjelaskan kesimpulan dari keseluruhan uji coba dari penelitian ini
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